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ABSTRAK

ANALISA PENGARUH PROSES ANNEALING DAN HARDENING PADA
BAJA SUP 9 TERHADAP SIFAT MEKANIS DAN PERUBAHAN
STRUKTUR MIKRO

Logam sering di gunakan dalam dunia industri sebagai bahan baku produksi.
Maka, untuk meningkatkan kekuatan dan kekerasan baja diperlukan perlakuan panas
dan pengujian. Untuk melakukan penelitian ini siapkan material SUP 9 kemudian
pembentukan spesimen untuk pengujian tarik, kekerasan rockwell, dan mikro.
Specimen akan dilakukan perlakuan panas pada suhu 700°C, 850°C, dan 900°C
dengan media pendingin suhu udara, air, dan oli. Dengan data hasil pengujian Tarik
dan hasil pengujian kekerasan rockwell menunjukan hasil berbanding lurus antara
nilai kekerasan dan nilai kekuatan Tarik maksimum. Begitu pula dengan ukuran butir
pada data pengamatan mikro, semakin besar ukuran butir maka akan menurun
kekerasannya. Dapat disimpulkan nilai tertinggi kekuatan Tarik maksimum diperoleh
spesimen dengan variasi suhu 900°C menggunakan media pendingin air dengan nilai
rata — rata kekuatan Tarik 112,60 kg/mm? dan nilai terendah yaitu 81,67 kg/mm?
dari spesimen 700°C. Untuk pengujian kekerasan rockwell nilai kekerasan
tertingginya diperoleh spesimen 900°C menggunakan media pendingin air dengan
nilai 68 HRC dan terendah 50,2 HRC dari spesimen 900°C media pendingin suhu
ruang. Dari data pengamatan struktur mikvo bisa dilihat pada spesimen 900°C
dengan media pendingin air memiliki butivan paling kecil diantara lainnya yaitu
sebesar 0,0028 mm dan butiran terbesar 0,0183mm dari spesimen 700°C media
pendingin air.

Kata Kunci : Perlakuan panas, annealing, hardening, baja SUP 9, struktur mikro



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF ANNEALING AND HARDENING
PROCESSES IN SUP 9 STEEL ON MECHANICAL PROPERTIES AND
CHANGES IN MICROSTRUCTURE

Metal is often used in industry as a raw material for production. Therefore, heat
treatment and testing are required to increase the strength and hardness of steel. To
carry out this research, prepare SUP 9 material then form specimens for tensile,
rockwell hardness, and micro tests. The specimen will be heat treated is carried out
at temperatures of 700°C, 850°C and 900°C with air, water, and oil temperature
cooling media. After that do the tensile test, rockwell hardness, and micro.. With these
data the results of the Tensile test and the results of the Rockwell hardness test show
that the results are directly proportional to the hardness value and the maximum
tensile strength value. Likewise with the grain size in the micro observation data, the
larger the grain size, the lower the hardness. It can be concluded that the highest value
of maximum tensile strength was obtained by specimens with a temperature variation
of 900°C using water cooling media with an average tensile strength value of 112.60
kg/mm? and the lowest value of 81.67 kg/mm? of a 700°C specimen. For the rockwell
hardness test, the highest hardness value was obtained from a 900°C specimen using
a water cooling medium with a value of 68 HRC and the lowest 50.2 HRC from a
900°C specimen at room temperature cooling medium. From the observational data
of the microstructure, it can be seen that the 900°C specimen with water cooling
medium has the smallest grains among others, namely 0.0028 mm and the largest
grain is 0.0183mm from the 700°C water cooling medium specimen.

Keywords: Heat treatment, annealing, hardening, SUP 9 steel, microstructure
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